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KUMPULAN ABSTRAK

KARAKTERISTIK PERIKANAN TERI
(ENGRAULIDAE) DI PANTAI UTARA JAWA-
MADURA

Achmad Zamroni
JPPI Juni 2020, Vol 26 No. 3, Hal. 135-146

ABSTRAK

Perikanan teri berkembang sangat pesat khususnya
di perairan utara Jawa Madura pada tahun terakhir ini.
Kajian tentang karakteristik perikanan teri (Engraulidae)
di sepanjang pantai utara Jawa-Madura dilaksanakan
pada tahun 2017-2018, meliputi sebaran usaha
perikanan, tipe armada-alat penangkapan ikan, aspek
operasional penangkapan, hasil tangkapan-kelimpahan
dan musim penangkapan ikan teri. Pengumpulan data
pendaratan ikan teri dilakukan melalui survey di 11 lokasi
pendaratan ikan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
12 lokasi tempat pendaratan utama ikan teri di
sepanjang pantai utara (pantura) Jawa dan Madura.
Dua jenis alat dominan digunakan untuk penangkapan
teri adalah pukat cincin dan payang; perikanan bersifat
skala kecil, melakukan trip harian, dengan armada
kapal penangkap berukuran dibawah 20 GT. Jaring
umumnya menggunakan waring dengan mata jaring
kecil (3/8 inch) di bagian kantong. Daerah penangkapan
di perairan pantai yang dangkal, dekat dengan basis
perikanan. Musim penangkapan ikan teri bervariasi, di
wilayah bagian barat (Pulolampes, Larangan,
Morodemak) berlangsung sekitar musim timur/tenggara
(Mei Juli), sedangkan di wilayah bagian timur
berlangsung pada awal musim timur dan berjalan
cukup lama hingga bulan November (musim peralihan
2). Hasil tangkapan per unit upaya (CPUE, sebagai
indek kelimpahan) diduga makin ke arah timur semakin
rendah namun disertai musim penangkapan ikan lebih
lama.
KataKunci: Karakteristik; perikanan teri; Laut Jawa;
Selat Madura

HUBUNGAN ANTARA KOMPOSISI IKAN TARGET
DAN PRESENTASE TUTUPAN KARANG HIDUP DI
KEPULAUAN KEI KECIL, MALUKU

AnaFaricha
JPPI Juni 2020, Vol 26 No. 3, Hal. 147-157

ABSTRAK

lkan terumbu karang memiliki peranan penting baik
secara ekonomi maupun ekologi, namun kondisi
terumbu karang termasuk di perairan Indonesia yang
menjadi habitat utama ikan karang mengalami
degradasi. Penelitian ikan karang sudah banyak

dilakukan, namun di Indonesia kondisi habitat ikan
karang memiliki karakter yang berbeda-beda. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
komposisi ikan karang target dan tutupan karang hidup.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2019 di
Kepulauan Kei Kecil, Maluku. Metode yang digunakan
adalah UVC (Underwater Visual Census) untuk data ikan
karang dan UPT (Underwater Photo Transect) untuk
mengkaji tutupan karang hidup. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa terdapat 130 spesies ikan karang
target yang mewakili 19 famili, dengan variasi jenis ikan
target antar lokasi pengamatan berkisar antara 25-66
spesies. Kepadatan rata-rata ikan karang target sebesar
8.811 + 4.107 Ind/ha, dan biomassa rata-rata 1.335 %
899 Kg/ha. Komposisi ikan karang target yang memiliki
kedekatan dengan tutupan karang hidup yaitu famili
Siganidae, Serranidae, Lutjanidae, Holocentridae, dan
Pomacentridae. Akan tetapi hubungan tersebut rendah,
dan kemungkinan besar ada faktor lain yang
mempengarubhi.

Kata Kunci: Ikan karang; ikan target; komposisi jenis;
tutupan karang hidup; Kepulauan Kei
Kecil

UJI LABORATORIUM KESESUAIAN UKURAN
CELAH PELOLOSAN PADA BUBU LIPAT
TERHADAP TINGKAT PELOLOSAN RAJUNGAN
(Portunus pelagicus)

Muhammad Arif Rahman
JPPI Juni 2020, Vol 26 No. 3, Hal. 157-166

ABSTRAK

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah
satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis
penting yang ditangkap dengan alat tangkap pasif,
seperti bubu lipat. Penggunaan celah pelolosan pada
bubu diharapkan mampu memenuhi ukuran rajungan
yang diperbolehkan untuk ditangkap sebagaimana yang
tertulis pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
12/2020 (lebar karapas >10 cm). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui ukuran celah pelolosan
yang sesuai untuk meloloskan rajungan dengan lebar
karapas <10 cm serta mampu menahan rajungan
dengan lebar karapas >10 cm. Sebanyak 30 ekor
rajungan dengan lebar karapas 9-10,8 cm diuji cobakan
terhadap tiga ukuran celah pelolosan yang berbeda (4,6
X 2,6 cm; 5 x 3 cm; dan 7 x 2,5 cm), dengan tiga kali
ulangan. Uji coba dilaksanakan di laboratorium pada
bulan Maret 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan tingkat pelolosan rajungan pada
ketiga ukuran celah pelolosan. Meski demikian, ukuran
4,6 x 2,6 cm diyakini merupakan ukuran yang paling
efektif karena mampu meloloskan rajungan dengan



lebar karapas <10 cm (46,9%), serta paling bagus
dalam menahan rajungan dengan lebar karapas >10
cm tetap berada di dalam bubu. Percobaan lapang
terhadap ukuran celah pelolosan ini pada beberapa
perairan diperlukan untuk mengkonfirmasi
penggunaannya pada perikanan rajungan.

KataKunci: Rajungan; ukuran yang diperbolehkan;
tingkat pelolosan; bubu lipat

KERAGAMAN GENETIK KIMA KECIL (Tridacna
maxima) DI PULAU KUR, PULAU BIAK, DAN
MANADO SERTA IMPLIKASINYA UNTUK
KONSERVASI

Teddy Triandiza
JPPI Juni 2020, Vol 26 No. 3, Hal. 167-179

ABSTRAK

Kima merupakan jenis kerang yang secara ekologis
penting pada ekosistem terumbu karang. Biota laut ini
mengalami tekanan antropogenik hampir di sebagian
besar wilayah Indonesia. Meskipun status spesies kima
ini dilindungi berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP)
No. 7 tahun 1999, namun aktivitas pengambilan ilegal
kima di alam masih terjadi. Hal ini tidak hanya
menyebabkan penurunan jumlah jenis dan kelimpahan
individu, tetapi dapat mengurangi keragaman genetik
jenis kima tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian keragaman genetik Tridacna maxima
berdasarkan marka genetik COI dari Pulau Kur, Pulau
Biak dan Manado. Penelitian menggunakan 15 sampel
dari Pulau Kur (Penelitian ini), kemudian dibandingkan
dengan data genbank (11 sampel dari Biak dan 8 sampel
dari Manado). Analisis sekuens DNA mitokondria
(mtDNa) T. maxima menghasilkan 432 pasang basa.
Terdapat 23 haplotipe dengan jumlah situs bervariasi
sebanyak 59 situs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keragaman genetik populasi T. maxima termasuk
sangat tinggi, yaitu 0,95. Jarak genetik antar populasi,
berkisar antara 0,009 (Kur-Manado) sampai 0,051 (Biak-
Manado). Hasil analisis pohon filogenetik menunjukkan
dua kluster utama, yaitu kluster Kur, Biak, dan Manado,
dan kluster Biak. Hasil analis Fst berpasangan
menunjukkan perbedaan struktur genetik yang signifikan
pada populasi T. maxima di Kur dengan Biak (Fst = 0,558;
p = 0,000) dan Manado dengan Biak (Fst = 0,427; p =
0,012), sedangkan populasi Kur dan Manado tidak
menunjukkan perbedaan genetik yang signifikan (Fst =
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0,087; p = 0,064). Upaya Konservasi pada populasi T.
maxima di Pulau Kur dapat dilakukan melalui
penerapan konservasi sumber daya alam dalam bentuk
kearifan lokal berupa sasi yang diperkuat dengan
pembentukan kawasan konservasi laut daerah (KKLD)
di lokasi penelitian. sedangkan untuk populasi Manado
dan biak adalah penetapan wilayah konservasi. Selain
itu, upaya pengawasan dan penegakan hukum terhadap
aktifitas perburuan liar perlu ditingkatkan agar upaya
konservasi tersebut dapat berhasil sehingga populasi
kima tetap lestari.

KataKunci: Kima; Populasi; Keragaman Genetik;
Mutasi; Struktur Genetik
RESPON IKAN DAN HASIL TANGKAPAN

BERDASARKAN PERBEDAAN KOMBINASI
WARNA CAHAYA LED SEBAGAI ATRAKTOR

Arif Baswantara
JPPI Juni 2020, Vol 26 No. 3, Hal. 181-188

ABSTRAK

Ketertarikan ikan terhadap cahaya telah lama
dimanfaatkan sebagai salah satu teknologi dalam
penangkapan ikan. Hal tersebut menyebabkan
perkembangan pengetahuan tentang hal ini terus
dilakukan hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon dan hasil tangkapan ikan terhadap
dua kombinasi warna cahaya LED yang berbeda.
Kombinasi warna cahaya yang digunakan adalah
kombinasi warna biru-merah (BR) dan kombinasi warna
putih-merah (WR). Pengambilan data dilakukan pada
alat tangkap bagan. Data flux cahaya dan data akustik
diambil untuk masing-masing kombinasi. Data bobot
hasil tangkapan diambil untuk masing-masing
kombinasi warna cahaya. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa kombinasi cahaya BR sedikit lebih
lambat dalam menarik ikan untuk berkumpul, namun
ikan di bawah kombinasi cahaya BR dapat bertahan
lebih lama dibandingkan ikan di bawah kombinasi
cahaya WR. Hasil uji statistik menunjukan bahwa
kombinasi cahaya BR memiliki hasil tangkapan yang
lebih banyak dibandingkan dengan kombinasi cahaya
WR. Namun, perbedaan antara keduanya tidak
signifikan.
Kata Kunci: Hasil tangkapan; tingkah laku ikan; LED;
warna cahaya
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